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Abstrak  

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang serius yang banyak diderita manusia. Berdasarkan 
data World Health Organiztion (WHO). Dari 100% penderita hipertensi hanya 25% yang 
mendapat pengobatan, dan 12,5% yang mendapat pengobatan dengan baik dan berdasarkaan 
survei kesehatan rumah tangga.kematian akibat penyakit hipertensi di Indonesia sebesar 26,3% 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan  penderita hipertensi 
dengan kepatuhan minum obat di Poli Penyakit Dalam RSUP H.Adam Malik Medan tahun 2019. 
Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan menggunakan desain cross-sectional.  

Jumlah populasi sebanyak 1009 orang dan sampel 43 responden, dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik accidental sampling. Alat pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dengan jumlah item 15 item dan lembar observasi sebanyak 10 item  Dalam penelitian ini 
analisis data adalah dengan menggunakan analisis bivariate yang menjelaskan bahwa 
pengetahuan baik dan patuh minum obat sebanyak 30 responden (69,8%), pengetahuan cukup 
dan patuh sebanyak 5 responden (11,6%) dan pengetahuan kurang dan tidak patuh sebanyak 4 
responden (9,3%). Hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan 
kepatuhan dimana nilai p(0,00) < α (0,05).  
 
Kata Kunci  : Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan Minum Obat Hipertensi. 

Daftar bacaan : 27 (2003-2018). 

 

      Abstract  

Hypertension is a serious chronic disease that affects many people. Bassed on data from the 

Word Health Prganization (WHO). Of the 100% of hypertensive sufferers, only 25% received 

treatment, and 12.5% received good treatment and based on household health surveys. Deaths 

due to hypertension in Indonesia amounted to 26.3%. The purpose of this study was to 

determine the relationship between knowledge of hypertensive patients, with adherence to 

taking medication in Internal Polyclinic of H. Adam Malik General Hospital Medan in 2019. This 

type of research is quantitatie analytic using a cross-sectional design. The total population were 

1009 people and sample of 43 respondents, with sampling using accidental sampling technique. 

The data collection tool uses a questionnaire with 15 items and 10 observation items. In this 

study, data analysis was using bivariate analysis which explained that good knowledge and 

adherence to take medicine were 30 respondents (69.8%), sufficient knowledge and obedience 

as much as 5 respondents (11.6%) and 4 less knowledge and non-adherence respondents 

(9.3%). The results showed that there was correlation between knowledge and compliance 

where value of p (0.00) <α (0.05). 
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PENDAHULUAN  

Kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan seiring dengan era evolusi 

industri 4.0 semakin meningkat, hal ini 

ditandai dengan berkurangnya angka 

kejadian penyakit, serta meningkatnya 

angka harapan hidup, akan tetapi 

keberhasilan yang didapat berbanding 

terbalik dengan pola pikir masyarakat. Hal 

ini menunjukkan perubahan pendapatan 

masyarakat dan tingkat kesadaran 

masyarakat yang semakin banyak 

mengomsumsi junk food yang merupakan 

salah satu gejala perubahan kesehatan.  

Perubahan tingkat kesehatan 

tersebut memicu transisi epidemiologi 

penyakit yaitu penyakit degeneratif atau 

penyakit tidak menular. Salah satu penyakit 

degeneratif adalah stroke, diabetes mellitus, 

kanker, osteoporosis dan hipertensi atau 

tekanan darah tinggi (Depkes RI, 2015).  

Hipertensi merupakan penyakit 

kronis yang serius yang banyak diderita 

manusia. Berdasarkan data World Health 

Organiztion (WHO). Dari 100% penderita 

hipertensi hanya 25% yang mendapat 

pengobatan, dan 12,5% yang mendapat 

pengobatan dengan baik adequately tread 

cases. Berdasarkaan survei kesehatan 

rumah tangga (SKRT) tahun 2013, 

Kematian akibat penyakit hipertensi di 

Indonesia sebesar 26,3% (Karyadi, 2015). 

 

Hipertensi sangat umum 

dikalangan masyarakat dan angka 

kejadiannya semakin meningkat, Karena 

hipertensi termasuk penyakit seumur hidup 

yang harus senantiasa dijaga tekanan 

darahnya, maka dibutuhkan kepatuhan 

penderita untuk pengobatan hipertensi 

(farmakologi dan nonfarmakologi). Selain 

itu, pengetahuan penderita tentang 

hipertensi berperan penting untuk 

kepatuhan penderita. Penderita yang 

sudah memiliki pengetahuan tentang 

penyakit yang dideritanya, diharapkan 

lebih patuh dalam menjalani terapinya 

(Kosasih dan Hassan, 2013). 

Tidak patuh dalam mengomsumsi 

obat hipertensi merupakan masalah besar 

bagi setiap penderita hipertensi, 

diperkirakan 50% diantara mereka 

menghentikan pengobatan dalam satu 

tahun pemulihan. Pengontrolan tekanan 

darah  yang memadai hanya didapat 

sebanyak 20%. Berbagai faktor yang 

menyebabkan ketidakpatuhan, seperti 

pengobatan, biaya kesehatan, hubungan 

penderita dengan tenaga kesehatan, 

dukungan keluarga, dan masih rendahnya 

pengetahuan pasien mengenai hipetensi, 

kualitas interaksi dengan tenaga 

kesehatan 30% (Sani, 2013).  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian analitik kuantitatif yaitu mencari 

hubungan antara variabel  independent 

dengan variabel dependent. Menggunakan 

desain penelitian cross-sectional. Analisa 

data menggunakan  uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan 

penderita hipertensi dengan kepatuhan 

minum obat di poli penyakit dalam. Data 

diambil dari bulan Januari-April 2019. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

pasien yang menderita penyakit hipertensi 

yang datang berobat di poli penyakit dalam 

RSUP H. Adam Malik Medan sebanyak 

1009 responden. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik accidental sampling  dengan 

menggunakan rumus Slovin didapatkan 43 

sampel.  

Instrumen pengumpulan data 

berupa kuesioner dan lembar observasi. 

Kuesioner pengetahuan responden 

tentang hipertensi dan lembar observasi 

perilaku kepatuhan dalam minum obat. 

Kedua instrument dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum 

digunakan. Setelah pengumpulan data, 

instrumen diuji kembali untuk memperoleh 

data yang valid. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilakukan di Poli 

Penyakit Dalam RSUP H. Adam Malik 

pada Bulan Januari-April 2019. 

Responden dalam penelitian ini adalah 

seluruh pasien dengan penyakit hipertensi 

yang berobat di poli penyakit dalam RSUP 

H. Adam Malik yang ingin mengukur 

tingkat pengetahuan responden yang 

terdiri dari :  

         Tabel 4.1  

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persen (%) 

35-45 tahun 9 20,9 

46-55 tahun  16 37,2 
56-65 tahun  18 41,9 

Total 43 100,0 

 Tabel 4.1 Memperlihatkan bahwa 

responden yang paling banyak berusia 56-

55 Tahun adalah 18 responden (41,9%).  

 Tabel 4.2  

Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah  Persen (%) 

SD 5 11,6 
SMP 6 14,0 
SMA 11 25,6 
SARJANA 21 48,8 

Total 43 100,0 

Tabel 4.2 Memperlihatkan bahwa 

responden yang paling banyak 

berpendidikan Sarjana adalah 21 

responden (48,8%).  
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     Tabel 4.3  
Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Persen (%) 

Mahasiswa 2 4,7 
Pegawai swasta 6 14,0 

PNS 5 11,6 
Buruh 5 11,6 

Wiraswasta 18 41,9 
Pensiunan 7 16,3 

Total 43 100,0 

Tabel 4.3 Memperlihatkan bahwa 

responden yang paling banyak bekerja 

sebagai pekerjaan wiraswasta sebanyak 18 

responden (41,9%). 

     Tabel 4.4  
Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Sosial Ekonomi 

Sosial Ekonomi Jumlah Persen (%) 

>Rp.2.130.000 33 76,7 

<Rp.2.130.000 10 23,3 

Total  43 100,0 

Tabel 4.4 Memperlihatkan bahwa 

responden yang paling banyak pendapatan 

>Rp.2.130.000 sebanyak 33 responden 

(76,7%).  

     Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang 

Responden Berdasarkan Usia Terhadap 
Kepatuhan Pada Penderita Hipertensi 

 
Usia 

Kepatuhan  
Total Patuh Tidak 

patuh 

f % f % f % 
35-45 

thn 
7 16,3% 2 4,7% 9 20,9% 

46-55 
thn 

10 23,3% 6 14,0% 16 37,2% 

56-65 
thn 

18 41,9% 0 0,0% 18 41,9% 

Total 35 81,4% 8 18,6% 43 100,0
% 

 

 

Tabel 4.5 Memperlihatkan bahwa 

responden yang patuh dalam minum obat 

hipertensi adalah responden dengan usia 56-

65 tahun sebanyak 18 responden (41,9%).  

       Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang 
Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terhadap Kepatuhan Pada  
Penderita Hipertensi 

 
Pendidikan  

Kepatuhan   
Total Patuh  Tidak 

Patuh  

f % f % f % 

SD 1 41,9% 4 9,3% 5 11,6% 

SMP 6 2,3% 0 0,0% 6 14,0% 

SMA 10 14,0% 1 2,3% 11 25,6% 

SARJANA 18 41,9% 3 7,0% 21 48,8% 

Total 35 81,4% 8 18,6% 43 100,0% 

Tabel 4.6 Memperlihatkan bahwa 

responden yang patuh dalam minum obat 

hipertensi adalah responden dengan pendidikan 

Sarjana sebanyak 18 responden (41,9%). 

     Tabel 4.7  
Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Terhadap Kepatuhan Pada Penderita 
Hipertensi 

Pekerjaan Kepatuhan Total 

Patuh Tidak 
Patuh 

f % f % f % 

Buruh 1 2,3% 4 9,3% 5 11,6% 

Mahasiswa 1 2,9% 1 2,3% 2 4,7,0% 

Pegawai 
swasta 

5 11,6% 1 2,3% 6 14,0% 

Pensiunan 7 16,3% 0 0,0% 7 16,3% 

PNS 3 7,0% 2 4,7% 5 11,6% 

Wiraswasta 18 41,9% 0 0,00% 18 41,9% 

Total 35 81,4% 8 18,6% 43 100,0% 
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Tabel 4.7 Memperlihatkan bahwa 

responden yang patuh dalam minum obat 

hipertensi adalah responden dengan 

pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 18 

responden (41,9%).  

    Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Responden 
Berdasarkan Sosial Ekonomi Terhadap 
Kepatuhan Pada Penderita Hipertensi 

 
Sosial 

Ekonomi 

Kepatuhan  
Total Patuh Tidak patuh 

f    % f % f % 

>Rp.2.130.
000 

30 69,
8% 

5 11,6
% 

35 81,4
% 

<Rp.2.130.
000 

3 7,0
% 

5 0,0
% 

6 14,0
% 

Total 33 76,
7% 

10 23,3
% 

43 100,
0% 

Tabel 4.8 Memperlihatkan bahwa 

responden yang patuh dalam minum obat 

hipertensi adalah responden dengan 

pendapatan >Rp.2.130.000 sebanyak 33 

responden (69,8%).  

                Tabel 4.9 

        Distribusi Frekuensi Tabulasi Silang Responden 
Berdasarkan Pengetahuan Terhadap Kepatuhan  

Pada Penderita Hipertensi 

   
Pengetahuan 

Kepatuhan      
     Total Patuh Tidak Patuh 

  f %  f %   f % 
Baik 30 69,

8% 
0 0,0% 30 69,8

% 

Cukup 5 11,
6% 

4 9,3% 9 20,9
% 

Kurang 0 0,0
% 

4 9,3% 4 9,3
% 

Total 35 81,
4% 

8 18,6% 43 100,
0% 

Tabel 4.9 Memperlihatkan bahwa 

responden yang patuh dalam minum obat 

hipertensi adalah responden dengan 

pengetahuan baik sebanyak 30 responden 

(69,8%).  

 

Usia  

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa, 

responden yang berumur 56-65 tahun yang memiliki 

kepatuhan minum obat di poli penyakit dalam RSUP 

H. Adam Malik Medan Tahun 2019 sebanyak 18 

responden (41,9%). 

Hasil diatas sesuai dengan penelitian 

Smantummkul, (2014) yang mengatakan bahwa 

usia mempengaruhi kepatuhan seseorang. Asumsi 

peneliti pada penelitian ini adalah semakin matang 

usia dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

seseorang. 

Hal ini sesuai dengan teori (Notoatmojo, 

2011) yang mengatakan bahwa usia berpengaruh 

terhadap kepatuhan seseorang. Semakin 

bertambah usia seseorang maka kepatuhan 

semakin membaik terjadi akibat kematang organ. 

Pada aspek psikologis dan mental taraf berfikir 

seseorang semakin matang dan dewasa. 

 

Pendidikan 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa, 

responden yang memilki tingkat pendidikan sarjana 

yang memilki kepatuhan minum obat di poli penyakit 

dalam RSUP H. Adam Malik Medan Tahun 2019 

sebanyak 18 responden (41,9%). 
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Hasil diatas sesuai dengan penelitian 

Rizki Aulia, (2018) yang mengatakan bahwa 

latar belakang pendidikan seseorang 

mempengaruhi kepatuhan seseorang. Asumsi 

peneliti pada penelitian ini adalah pendidikan 

mampu mempengaruhi kepatuhan seseorang. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin 

tinggi tingkat kepatuhannya. 

Hal ini sesuai dengan teori (Notoatmojo, 

2011) yang mengatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi 

pula tingkat pengetahuannya. Pengetahuan 

sangat erat kaitannya dengan pendidikan 

dimana seseorang yang berpendidikan tinggi 

maka semakin tinggi kepatuhannya.  

 
Pekerjaan 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa, 

responden yang memilki pekerjaan wiraswasta 

memilki kepatuhan minum obat di poli penyakit 

dalam RSUP H. Adam Malik Medan Tahun 

2019 sebanyak 18 responden ( 41,9%). 

Hasil diatas sesuai dengan penelitian 

Maulinina, (2013) yang mengatakan bahwa 

pekerjaan dapat mempengaruhi tingkat 

kepatuhan seseorang. Asumsi peneliti pada 

penelitian ini bahwa pekerjaan yang dilakukan 

mempengaruhi pengetahuan seseorang 

dimana semakin lama orang tersebut bekerja 

pada suatu pekerjaan maka tingkat 

kepatuhannya semakin bertambah. 

 

Hal ini sesuai dengan teori (Notoatmojo, 

2011) yang mengatakan bahwa pekerjaan 

dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 

maka pengetahuan dapat meningkatkan 

kepatuhan. 

Sosial Ekonomi 

Hasil penelitian dapat diketahui bahwa, 

responden yang memiliki Sosial Ekonomi 

>Rp.2.130.000 memilki kepatuhan minum obat 

di poli penyakit dalam RSUP H. Adam Malik 

Medan Tahun 2019 sebanyak  30 responden    

( 69,8%). 

Hasil ini seseuai dengan penelitian 

Smantummkul, (2014) mengatakan sosial 

ekonomi mempengaruhi pengetahuan dalam 

kepatuahan. Asumsi peneliti pada penelitian ini 

bahwa soaial ekonomi  dapat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang dimana semakin  

tinggi pengetahuan seseorang semakin 

bertambah juga pendapatannya.  

Hal ini sesuai dengan teori (Notoatmojo, 

2011) yang mengatakan bahwa pendapatan 

yang memenuhi upayah minimum regional 

(UMR) maka seseorang tersebut 

berpengetahuan baik, pengetahuan sanggat 

erat hubungannya dengan kepatuhan. 
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Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum 

Obat Hipertensi  

Hasil penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa  dari 43 orang yang menjadi 

responden, mayoritas patuh berusia 56-64 

tahun sebanyak 18 reponden (41,9%) , 

berpendidikan sarjana sebanyak 18 responden 

(41,9%), memilki pekerjaan wiraswasta 

sebanyak 18 responden (41,9%) dan sosial 

ekonomi >Rp.2.130.000 sebanyak  30 

responden (69,8%). Dan yang memiliki 

pengetahuan baik dan patuh minum obat di poli 

penyakit dalam  RSUP H. Adam Malik Medan 

Tahun 2019 sebanyak 30 responden (69,8%), 

memiliki pengetahuan cukup dan patuh 

sebanyak 5 orang (11,6%), memiliki 

pengetahuan kurang dan tidak patuh sebanyak 

4 orang (9,3%), dan pengetahuan kurang dan 

tidak patuh sebanyak 4 orang (9,3%). 

Asumsi peneliti pada penelitian ini adalah 

pengetahuan dapat mempengaruhi kepatuhan 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 

Pengetahuan adalah hasil dari  tahu yang 

berasal melalui proses setelah seseorang 

menggunakan sensori dan pengindraan terhadap 

suatu objek tertentu, khususnya melalui 

pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa dan raba 

(Notoatmodjo, 2003 dalam Wawan dan Dewi 

2017). 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

penelitian mengenai hubungan 

pengetahuan penderita hipertensi dengan 

kepatuhan minum obat di poli penyakit 

dalam RSUP H. Adam Malik Medan Tahun 

2019 dapat di ambil kesimpulan : 

a. Mayoritas responden yang 

berpengetahuan baik sangat 

dipengaruhi oleh usia, pendidikan, 

pekerjaan, dan sosial ekonomi. 

Dimana semakin tua usia responden 

maka pengetahuan yang dimiliki 

semakin baik dan kepatuhannya 

semakin meningkat, semakin tinggi 

pendidikan yang dimiliki responden 

maka pengetahuan yang dimiliki 

semakin baik dan tingkat kepatuhan 

bertambah, serta semakin baik 

pekerjaan seseorang maka 

pengetahuan  akan bertambah dapat 

tingkat kepatuhannya, Pengetahuan 

yang semakin baik dapat 

mempengaruhi sosial ekonomi. 

b. Berdasarkan hasil kusioner, 

mayoritas responden memilki 

pengetahuan baik dan patuh minum 

obat sebanyak 30 responden, 

sebanyak 5 orang responden 

memiliki pengetahuan cukup dan 



8 

 

patuh, 4 orang memiliki 

pengetahuan kurang dan tidak 

patuh, dan 4 orang pengetahuan 

kurang dan tidak patuh. 

c. Hasil penelititian yang saya lakukan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan minum obat yang 

ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

pearson chi-square sebesar 0.00 

maka Ha diterima, ini membuktikan 

bahwa pengetahuan seseorang 

sangat dipengaruhi oleh umur, 

pendidikan, pekerjaan dan sosial 

ekonomi, hal ini sejalan dengan teori 

yang sudah ada (Anton, 2018). 

Saran  

Setelah penelitian dilakukan ada beberapa 

saran peneliti untuk meningkatkan 

hubungan pengetahuan penderita 

hipertensi dengan kepatuhan minum obat 

di poli penyakit dalam RSUP H. Adam 

Malik Medan Tahun 2019 yaitu sebagai 

berikut : 

a. Bagi Rumah Sakit  

Penelitian diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan 

bagi rumah sakit untuk selalu 

membantu penderita hipertensi 

mendapatkan informasi serta Rumah 

Sakit dapat memberikan edukasi 

kepada penderita hipertensi agar 

semakin mengerti dan memahami 

mengenai penyakit hipertensi dan 

mampu memiliki kepatuhan dalam 

mengomsumsi obat hipertensi. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti menyarankan bagi peneliti 

selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi atau titik 

tolak tambahan bila diadakan 

penelitian lain dengan metode yang 

berbeda dan jumlah responden yang 

berbeda. 
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